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“Don’t say you cannot before you try. Sometimes things are really impossible. But 
when you involve God, it becomes possible” 
(Wilson Kanadi) 
 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 
paling sempurna” 
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Sungai merupakan saluran air alami yang menampung dan mengalirkan air dari hulu 
ke hilir. Selain itu sungai juga berfungsi untuk mengangkut material sedimen. 
Angkutan sedimen yang diangkut oleh aliran sungai dapat menyebabkan 
pendangkalan sungai dikarenakan adanya pengendapan sedimen. Sungai Dengkeng 
merupakan salah satu anak Sungai Bengawan Solo. Pertemuan Sungai Dengkeng dan 
Sungai Bengawan Solo juga menyumbang terjadinya sedimentasi. 
 
Pengambilan sampel sedimen dasar dilakukan di Sungai Dengkeng dengan 
mengambil 3 titik lokasi. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mekanikan Tanah 
dengan menguji berat jenis sedimen, analisis saringan dan analisis hidrometer. 
Perhitungan angkutan sedimen menggunkan Metode Ackers-White, Englund-Hansen 
dan Yang’s. 
 
Hasil analisis dan perhitungan menunjukan angkutan sedimen terbesar akibat debit 
maksimum Sungai Dengkeng terjadi pada Bulan Desember dengan Metode Ackers-
White, Englund Hansen dan Yang’s secara berurutan sebagai berikut: 2,77 x10-4 
kg/dt, 6,83x10
-4 
kg/dt dan 148,44kg/dt. Angkutan sedimen terbesar akibat air balik 
Sungai Bengawan Solo dengan dengan Metode Ackers-White, Englund Hansen dan 
Yang’s secara berurutan sebagai berikut: 7,35x10-4 kg/dt, 6,22x10-3 kg/dt dan 
984,463 kg/dt. Akibat debit maksimum Sungai Dengkeng kenaikan dasar sungai 
terbesar yaitu 1,835x10
-6
 m dalam satu hari dan penurunan dasar sungai terbesar 
yaitu 1,948x10
-6
 m dalam satu hari pada Bulan Desember. Dan adanya air balik pada 
Sungai Dengkeng mengakibatkan sepanjang dasar sungai mengalami kenaikan. 
Kenaikan terbesar terjadi pada Bulan Juli yaitu sebesar  2,883x10
-7
 m dalam satu 
hari. 
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River is a natural stream of water that patch and flow the water from upstream to 
downstream. In addition, the river also has function to take up the sediment material. 
Its sediment can cause siltation of the river due to the sediment deposition. Dengkeng 
River is one of Bengawan Solo Tributary. The confluence of Dengkeng and 
Bengawan Solo River also contributes to sedimentation. 
 
The sample of bed load was carried out at the bottom of Dengkeng River by taking 3 
points location. This study was conducted at Soil Mechanics Laboratory in order to 
test the Specify Grafity, sieve analysis and hydrometer analysis. In this study, the 
researches used Ackers-White Method, Englund Hansen Method and Yang’s Method 
to sediment transport calculation. 
 
Based on the result of analysis and calculation, it shows that the highest point of 
transport sediment caused by the maximum discharge of Dengkeng River that use 
Ackers-White Method, Englund Hansen Method, and Yang’s Method are 2,77x10-4 
kg/s, 6,83x10
-4
 kd/s, and 148,44 kg/s. While the highest point of transport sediment 
caused by back water is 7,35x10
-4
 kg/s by Ackers-White Method, 6,22x10
-3
 kd/s by 
Englund Hansen Method and 984,463 kg/s by Yang’s Method. Furthermore, the 
highest poin of the increasing of riverbed is 5,511x10-6 m and the highest point of 
the decreasing of riverbed is 4,891x10-6 m in February caused by the maximum 
discharge of Dengkeng River. And the back water on Dengkeng River causes the 
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A  = luas penampang sungai (m2) 
A’  = nilai froud pada Ackers-White 
B  = lebar sungai (m) 
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